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ABSTRAK 

 
Streptomyces sp. dan Trichoderma sp. merupakan mikroorganisme yang 

dapat menghasilkan metabolit sekunder, mengandung antibiotik dan dapat 

menghambat pertumbuhan Colletotrichum sp. penyebab penyakit antraknosa pada 

cabai merah. Metabolit sekunder yang dipakai dishaker 7 hari dan 14 hari. 

Konsentrasi metabolit yang digunakan adalah 5% ( K1 ), 10% ( K2 ), dan 15% ( 

K3 ). Data yang diperoleh dianalisis menggunakan ANOVA. Dilakukan uji secara 

in vitro dan in vivo. Hasil uji in vitro dan in vivo berbeda nyata dengan perlakuan 

kontrol, yaitu pada metabolit sekunder yang dishaker 14 hari dengan konsentrsai 

5%. Hal ini diduga karena lama penggojokan mempengaruhi aktifitas mikroba 

dalam menghasilkan senyawa.  

Kata Kunci : Penyakit antraknosa, metabolit sekunder,aktifitas antifungi, cabai  

ABSTRACT 

Streptomyces sp.and Trichoderma sp. is a microorganism that can produce 

secondary metabolite, contain antibiotics, and can inhibits the growth of 

Colletotrichum sp. cause of antraknose disease. Secondary metabolite used are 

shaken for 7 days and 14 days. The concentration of secondary metabolite used is 

5% (K1), 10% (K2), and 15% (K3). The data obtained were analyzed by ANOVA. 

The study was conducted in vitro and in vivo. In vitro and in vivo test result were 

significantly different from control, that is the secondary metabolite are shaken 14 

days with a contentration 5%. That is maybe cause the length of shaking affects 

microbial activity.  

Keywords : Anthracnose disease, secondary metabolite, antifungal activity, chili 
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RINGKASAN 

Tanaman cabai merah merupakan salah satu komoditas yang mempunyai 

nilai ekonomi cukup tinggi . Produktivitas yang rendah disebabkan salah satunya 

adalah serangan penyakit tanaman.Salah satu penyakit penting tanaman cabai 

adalah penyakit antraknosa yang disebabkan oleh patogen Colletotrichum sp. 

Penggunaan agensia hayati telah banyak digunakan untuk mengendalikan 

berbagai penyakit tanaman, salah satunya untuk mengendalikan penyakit 

antraknosa. Metabolit sekunder yang dihasilkan oleh mikroorganisme yang 

diduga memegang peran penting dalam pengendalian penyakit tanaman. 

Kombinasi dari isolat Streptomyces sp. dan Trichoderma sp. belum pernah di uji 

antagonis dengan Colletrotichum sp.  

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Kesehatan Tanaman dan Fakultas 

Pertanian, UPN “Veteran” Jawa Timur dan Desa Klagen, Kecamatan Rejoso, 

Nganjuk. Penelitian ini menggunakan RAL Fatorial yang terdiri dari 2 faktor. 

Faktor I adalah lama penggojokan yaitu 7 hari dan 14 hari. Faktor II adalah 

konsentrasi metabolit sekunder yang digunakan yaitu 5%, 10% dan 15% dengan 

ulangan sebanyak 4 kali. Untuk pengujian lebih lanjut digunakan uji Beda Nyata 

Jujur (BNJ) yang digunakan untuk membandingkan semua perlakuan. 

Hasil penelitian diperoleh perlakuan yang paling baik menekan 

pertumbuhan Colletotrichum sp. pada cabai merah adalah metabolit yang dishaker 

14 hari dengan konsentrasi 5%. Hal ini diduga karena metabolit yang dishaker 

selama 14 hari menghasilkan antibiotik dalam cairan kultur dan mempengaruhi 

aktivitas dari senyawa antifungi  yang dihasilkan agensia hayati.  
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